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ABSTRAKSI

Nama : Bunga Shinta Dewi

Program Studi : Sastra Jepang SI

Judul : Pengaruh Anime Terhadap Bertambahnya Minat Siswa SMA Negeri
91 Jakarta Belajar Bahasa Jepang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh anime terhadap
bertambahnya minat siswa SMA Negeri 91 Jakarta untuk belajar bahasa Jepang.
Penetitian ini dilakukan di SMA Negeri 91 Jakarta, objek dari penelitian ini
adalah siswa SMA negeri 91 Jakarta yang merupakan anggota ekstrakulikuler
Japan Club dengan jumlah sampel 50 orang Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif-kualitatif dengan menggunakan desain eksperimen One Group only
post-test.  Pengumpulan data dilakukan dengan angket dan observasi yang
dianalisis dengan metode deskriptif prosentase dan uj t. Berdasarkan data
observasi dan angket maka diperoleh hasil 79,23 % dan uji t 2,217, sedangkan t
tabel dengan df 48 pada taraf signifikasi 0,5% adalah 2,000 dan diketahui 2,217 >
2,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan firekuensi
menonton anime dapat meningkatkan minat siswa mempelajari bahasa Jepang.

Kata Kunci : Anime, Minal, Bela jar Bahasa Jepang
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mengamati perkembangan minat masyarakat Indonesia dalam mempelajari
bahasa Jepang, menimbulkan pertanyaan yakni fizktor apa yang mendorong
masyarakat Indonesia mempelajari bahasa Jepang. Jawaban tersebut tentunya
harus melalui penelitian yang signifikan. Data tentang minat masyarakat
Indonesia untuk mempela jari bahasa Jepang ini, penulis temui dari perbandingan
jumlah mahasiswa Fakultas Satra Universitas Darma Persada yang mempelajari
bahasa Jepang lebih banyak daripada mahasiswa yang mempelajari bahasa China
dan bahasa Inggris yang ditawarkan di Fakultas Sastra Universitas Darma Persada.
Hal ini mepambah keingintahuan penulis untuk melakukan penelitian tentang
minat masyarakat Indonesia dalam mempelajari bahasa Jepang dalam lingkup
siswa sekeolah dan mahasiswa, dimana diduga ada kaitannya dengan kegemaran
mereka menonton anime Jepang.

Anime (7 = #*) adalah penyebutan untuk animasi khas Jepang, vyang
biasanya ditampilkan melalui gambar-gambar berwarna-warni yang menampilkan
tokoh-tokoh dalam berbagai macam karakter, lokasi, dap cerita yang ditujukan
untuk penonton tertenty ataupun untuk semua penonton dari berbagai kalangan
dan usia. Anime kebanyakan dipengaruhi dan diadaptasi dari manga, kata anime
tampil dalam bentuk tiga karakter katakana 7, ==, # amime yang merupakan
serapan dari bahasa Inggris animation dan diucapkan ke dalam bahasa Jepang

menjadi anime-shon(7” = A3 a 1), (http://en.wikipedia.org/wiki/ Anime).

Anime merupakan salah satu budaya populer di Jepang bahkan di negara lain,
Anime yang dikenal di Indonesia yakni Doraemon, Detective Conan, Naruto,
Crayon Shinchan dan lain-lain. Kebanyakan animasi memang disukai olch anak-

anak, bcberapa animasi juga dapat mencakup semua golongan baik kalangan
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dewasa, remaja, maupun anak-anak dan mempunyai komunitas sendiri. Sebagian
besar yang menjadi anggota dari komunitas pecinta anime adalah pelajar, baik itu
dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat mahasiswa. Banyak pelajar yang karena
mengagumi anime menjadi tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai
anime tersebut dan tidak jarang menjadi kagum dan suka juga kepada negara
Jepang, negara asal dari anime itu, kemudian menjadi tertarik untuk belajar dan
mendalami bahasa Jepang agar lebih menguasai dan menikmati anime yang

disukai.

Sebagaimana dipaparkan di atas bahwa minat masyarakat Indonesia yang
mempelajari bahasa Jepang sangat banyak, selain di Universitas yang membuka
jurusan bahasa Jepang, tidak sedikit pelajar di Indonesia yang mempelajari bahasa
Jepang di Sekolah Menengah Pertama dan Sckolah Menengah Atas di Jakarta
karena sekolah tersebut menjadikan bahasa Jepang sebagai salah satu mata

pelajaran wajib di sekolah.

Masyarakat Indonesia khususnya pelajar dan mahasiswa, pada umumnya
mempelajari bahasa Jepang karena bahasanya yang unik dan berbeda penggunaan
huruf atau aksaranya, di mana dalam bahasa Jepang ada tiga bentuk aksara yang

harus digunakan yaifu huruf Hiragana, Katakana, dan Kanji.

Berbeda dengan bahasa Cina, bahasa Jepang dilafalkan sccara tegas. Satu-
satunya variasi pelafalan adalah perbedaan pelafalan huruf konsonan rangkap
dengan satu konsonan, maupun pelafalan vokal rangkap dengan safu vokal.
Stuktur tata bahasa Jepang berbeda dari tata bahasa Cina ataupun Inggris, namun
itu bukan berarti bahasa Jepang itu sulit. Susunan Kkalimat Jepang tampaknya
memang ‘terbalik’ dan seperti tak masuk di akal, namun sebenarnya adalah tidak
demikian. Bahasa Jepang adalah bahasa yang mudah disesuaikan. (De Mene,
1993:8).

Dengan demikian, didupa bahwa tujuan masyarakat Indonesia khususnya
pelajar dan mahasiswa Indonesia mempelajari bahasa Jepang, selain karena

keunikan bahasa Jepang, juga karena kegemaran mereka terhadap anime yang
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adakalanya terkandung tentang kebudayaan Jepang di dalamnya. Kebudayaan
menurut Koentjaraningrat merupakan seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan
serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang
dijadikan miliknya dengan cara belajar. (Murdiyatmoko, 2004:67). Anime adalah
salah satu kebudayaan yang menjadi budaya populer di Jepang.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti
mengenai seberapa besar pengaruh dari anime terhadap minat pelajar SMA untuk
belajar bahasa Jepang. Pelajar SMA yang dimaksudkan dalam penulisan skripsi
adalah pelajar siswa-stswi SMA Negeri 91 Jakarta yang menjadi tempat penelitian
untuk penulisan skripsi ini. Suatu hal yang menartk bagi penulis untuk diteliti,
karena dari hal yang bersifat menghibur sepertt anime apakah akan membawa
pengaruh yang baik atau berpengaruh banyak untuk lebih mempelajari budaya
bahkan bahasa Jepang ataukah tidak berpengaruh sama sekali.

Pada penelitian ini, dilakukan sejumlah teknik pengumpulan data untuk
dapat membuktikan apakah anime dapat membawa pengaruh terhadap pelajar
untuk berminat belajar babasa Jepang. Pengumpulan data akan dilakukan melalui
observasi dan dievaluasi lagi dengan pengisian kuesioner atau angkst oleh siswa-
siswi SMA Negeri 91 Jakarta.

1.2 1dentifikasi Masalah

Berdasatkan uraian yang sudah dijelaskan pada latar belakang masalah,
penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Anime dapat meningkatkan minat siswa SMA Negeri 91 Jakarta bela jar
bahasa Jepang.
2. Adanya pengaruh yang signifikan pada perlakuan penelitian menonton
anime terhadap minat belajar bahasa Jepang.
3. Penulis berasumsi bahwa anime adalah media yang berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan minat siswa terhadap belajar bahasa

Jepang.
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah diuraikan, maka pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh anime terhadap bertambahnya
minat siswa-siswi SMA Negeri 91 Jakarta belajar bahasa Jepang.

Agar penelitian ini jelas dan terarah, maka penelitian ini dibatasi pada hal-
hal sebagai berikut:

1. Minat belajar bahasa Jepang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
minat belajar para siswa SMA Negeri 91 Jakarta yang tergabung dalam
Ekstrakurikuler Japan Club.

2. Anime yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gnime yang ditonton
oleh para pelajar pada perlakuan penelitian, yaitu anime Doraemon dan

Chi’s Sweet Home.

1.4 Perumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah
penelitian ini maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

i. Apakah terdapat perbedaan minat belajar bahasa Jepang antara siswa

yang sebelum menonton anime dengan yang sesudah menonton anime?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap siswa yang belum

menonton anime dengan yang sudah menonton anime dengan frekuensi

menonton anime sering dalam perlakuan penelitian ini?

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfiaat dalam penclitian ini adalah:

1. Bagi pihak SMA Negeri 91 Jakarta, dapat mengetahui seberapa besar
minat para pelajarnya dalam mempelajari bahasa asing dan dalam hal ini
belajar bahasa Jepang.

2. Bagi pelajar anggota Japan Club SMA Negeri 91 Jakarta, agar dapat

menambah pengetahuan bahwa dari budaya Jepang yang beraneka
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ragam, dan salah satunya adalah anime dapat juga dijadikan media untuk
menambah minat belajar bahasa Jepang.

3. Bagi mahasiswa/mahasiswi khususnya jurusan sastra Jepang, semoga
penelitian dalam penulisan skripsi ini dapat men jadi referensi tambahan
dalam pembuatan tugas-tugas ilmiah, seperti skripsi maupun tesis.

4. Bagi para pengajar bahasa Jepang, semoga penelitian ini dapat men jadi
referensi tambahan dalam pembuatan karya ilmiah bagi para siswa-

siswinya, seperti skripsi maupun tesis.

1.6 L.andasan Teori
Agar arah penelitian ini menjadi jelas, maka memerlzkan landasan teori
tentang variabel penelitian, yaitu sebagai berikut :
1. Anime
Menurut Susan J Napier dalam bukunya yang berjudul Gendai
nihon no anime, anime adalah sebuah bentuk budaya populer yang
dibangun di atas tradisi budaya kelas tinggi pada masa lampau.
Pengaruh tersebut tidak hanya datang dari kesenian tradisional Jepang
seperti Kabuki A (F dan Ukiyoe /#1528, kedua kesenian tersebul
merupakan fiznomena populer zaman dahulu, melainkan juga
dipengaruhi oleh tradisi artistik dari keajaiban sinema fotograti pada
abad 20. Pada akhirnya, apabila ditelusuri lebih jauh lagi awnime
menampilkan sesuatu yang familiar bagi penikmat literatur budaya kelas
tinggi (baik di Jepang maupun di luar Jepang) dan para penonton sinema
kontemporer (sckarang ini atau dewasa ini). (Napier, J Susan, 2002:17-
18)
Berdasarkan uraian di atas, maka anime dapat disintesiskan bahwa
anime adalah suatu budaya populer Jepang yang tercipta dari tradisi atau
budaya masa lampau. dan pada abad 21 ini anime merupakan budaya

yang menampilkan suatu yang familiar dan menarik untuk semua

golongan.
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2. Gaya Hidup

Gejala atau fenomena dari gaya hidup masyarakat di abad 21,
dimana teknologi menguasai segala hal yang ada dalam kehidupan
masyarakat, mulai dari hal pekerjaan sampai dengan hal yang bersifat
hiburan atau untuk memanjakan waktu santai masyarakat itu sendiri
semuanya terbantu dengan adanya teknologi. Kebanyakan masyarakat
lebih memilih hiburan dalam bentuk yang ringan, simpel, dan tidak
banyak membuang waktu mereka untuk memanjakan diri di waktu
senggang mereka. Menonton televisi, video, bermain games adalah cara
yang paling efektif dan banyak dipilih sebagian orang untuk melepaskan
penat yang ada sementara, dan tidak jarang banyak orang baik dari anak-
anak, pelajar, sampai sebagian orang dewasa pun yang lebih memilih
menontonn kartun atau film animasi dimana banyak kelucuan atau hal
yang ringan yang terjadi di dalam cerita film animasi itu sendiri. Film
animasi yang banyak menjadi kegemaran masyarakat Indonesia adalah
mayoritasnya berasal dari negeri sakura Jepang. (Murdiyatmoko, 2004:
14)

Timoty. J. Craig dalam bukunya yang berjudul Japan Pop !
Insider The world of Japonese culture di salah satu bab bukunya
menjelaskan bahwa film animasi dan komik jepang telah men jadi
konsumsi masyarakat dunia, dan istilah amime dan manga pun
digunakan secara internasional. Pada anak-anak generasi sekarang pun
tidak ada lagi hanya menonton Mickey Mouse, Bugs Bunny, melainkan
kartun Jepang seperti Astre Boy, Doraemon, Dragon Ball, Crayon
Shinchan, dan N.aruto(Craig, 1947:158)

Menurut Imam musbikin dalam bukunya yang berjudul Anakku di
asuh Naruto, banyak hal negatif vang didapat dari menonton televisi
apabila orangtua tidak pandai-pandai dalam memilah-milih tontonan
untuk anaknya maka tindak kekerasan sampai masalah sex kerap kali

merasuki anak dengan mudahnya. Termasuk dalam film animasi, tidak
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8.

jarang pula terselip adegan-adegan kekerasan yang ter jadi, dan membuat
anak sampai pelajar yang belum bisa dengan mencerna tontonan dengan
baik akan meniru adegan serupa, tetapi tidak sedikit pula hal positif
yang bisa diambil dari menonton film animasi, dan contohnya adaiah
beberapa anime Jepang yang dapat memicu dan memberi pengaruh yang
baik terhadap para pelajar untuk lebih mengenal ragam budaya dan
bahasa dari negara lain yang dalam hal ini adalah negara

Jepang.(Musbikin, 2009:9)

Berdasarkan urain mengenai gaya hidup di atas, maka dapat
disintesiskan sebagai berikut:

a. Gaya hidup modern yang terjadi pada abad 21 ini menyebabkan
masyarakat mencari hiburan yang ada melalti media seperti
menonton, bermain games, dan lain sebagainya.

b. Anime tidak hanya dapat mempengaruhi anak tetapi juga orang
dewasa, dan pengarub tersebut dapat membawa dampak yang baik

ataupun buruk.

Minat

Salah satu faktor untuk mencapai sukses dalam segala bidang baik
berupa studi, kerja, hobi, atau aktifitas apaptn adalah minat. Hal ini
karena dengan tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan melahirkan
perhatian untuk melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangka waktu
yang lama, lebih berkonsentrasi mudah untuk mengingat dan tidak
bosan pada apa yang dipelajari.(PDF Universitas Pendidikan Indonesia)
Menurut Joko Sudarsono (2003:8) minat merupakan bentuk sikap
ketertarikan atan sepenubnya terlibat dengan sesuatu kegiatan karena

menyadari pentingnya pentingnya atau bernilainya kegiatan tersebut.
Pengertian Minat Belajar

Salah satu faktor utama untuk mencapai sukses dalam segala

bidang baik berupa studi, kerja, hobi, atau aktivitas apapun adalah
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minat. Hal ini dikarenakan dengan tumbuhnya minat dalam diri
seseorang akan melahirkan perhatian untuk melakukan sesuatu dengan
tekun dalam jangka waktu yang lama, lebih berkonsentrasi, mudah

untuk mengingat, dan tidak mudah bosan dengan apa yang dipela jari.

Menurut Muhibbin Syah (2008:136) definisi minat (inferesf) adalah
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Slameto (2010:180) mendefinisikan bahwa minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Hillgrad dan Slameto (2010:57)
memberi rumusan tentang minat sebagai berikut: “Inferest is persisting
lo pay attention and enjoy some aclivity or content’. Yang berarti
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan

mengenang beberapa kegiatan.

Dari penjelasan para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
minat adalah ketertarikan dan kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan atau terlibat terhadap sesuatu hal karena menyadari

pentingya atau bernilainya hal tersebut.

Jika dikaitkan dengan akiivitas belajar, minal belajar merupakan
salah satu alat motivasi atau alasan bagi siswa untuk melakukan
aktivitas belajar. Tanpa adanya minat dalam diri siswa terhadap hal
yang akan dipelajari, maka ia akan ragu-ragu untuk belajar sehingga
tidak menghasilkan hasil belajar yang optimal atau seperti yang
diharapkan. Dalam hal pembelajaran bidang bahasa Jepang, apabila
seorang siswa mempunyai minat terhadap mata pelajaran tersebut,

maka siswa akan merasa senang mempelajarinya, kemudian akan

memperhatikan materi tersebut,
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» Klasifikasi Minat Belajar

Beberapa ahli mencoba mengklasifikasikan minat berdasarkan
pendekatan yang berbeda satu sama lain, sehingga minat dapat
dikategorikan sebagai berikut:

Menurut Super dan Krites (Suhartini, 2001:25) mengklasifikasikan
minat menjadi empat jenis minat berdasarkan bentuk pengekspresian

minat

a. Expressed Interest, minat yang diekspresikan melalui verbal
yang menunjukkan apakah seseorang itu menyukai atau tidak
menyukai suatu objek atau aktivitas.

b. Manifest Interesi, minat yang disimpulkan darn keikutsertaan
individu pada suatu kegiatan tertentu.

c. Tested Interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan
atau keterampilan dalam suatu kegiatan.

d. Inventoried Interest, minat yang diungkapkan melalui

inventori minat atau dafiar aktivitas dan kegiatan yang sama

dengan pernyataan.

Menurut Mohammad Surya (2007:122) menggolongkan minat
menjadi tiga jenis berdasarkan secbab musabab atau alasan timbulnya

minat.

1. Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa
tanpa adanya pengaruh dari luar.

2. Minat imvolunter adalah minat yang timbul dari dalam siswa
dengan adanya pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru.

3. Minat nonvolunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa

secara paksa atau dihapuskan.
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Kemudian Krapp, etal (dalam Suhartini, 2001:23) mencoba

mengkategorikan minat menjadi tiga, yaitu:

1.

Minat Personal

Minat yang bersifat permanen dan relatifitas yang mengarah pada
minat khusus mata pelajaran tertentu. Minat personal merupakan
suatu bentuk rasa senang ataupun tidak senang, tertarik atau tidak
tertarik terhadap mata pelajaran tertentu. Minat ini biasanya
tumbuh dengan sendirinya tanpa pengaruh yang besar dari

rangsangan eksternal.
Minat Situasional

Minat yang bersifat tidak permanen dan relatif berganti-ganti,
tergantung rangsanga dari eksternal, rangsangan tersebut misalnya
dapat berupa metode mengajar guru, penggunaan sumber belajar,
dan media yang menarik suasana kelas, serta dorongan keluarga.
Jika minat situasional dapat dipertahankan schingga berkelan jutan
secara jangka panjang, minat situasional akan berubah men jadi
minat personal atau minat psikologis siswa, semua ini tergantung

pada dorongan atau rangsangan yang ada.
Minat Psikologikai

Merupakan ininat yang erat kaitannya dengan adanya interaksi
minat personal dengan minat situasional yang terus menerus dan
berkesinambungan. Jika siswa memiliki pengetahuan yang cukup
tentang suatu mata pelajaran dan dia memiliki kesempatan untuk
mendalaminya dalam aktivitas yang terstruktur di kelas atau
pribadi (di luar kelas) serta mempunyai penilaian yang tinggi atas
mata pelajaran tersebut maka dapat dinyatakan bahwa siswa

memiliki minat psikologikal.

10

Universitas Darma Persada




Indikator Minat Belajar

Pada umumnya minat seseorang terhadap akan dickspresikan
melalui kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan minatnya,
sehingga untuk mengetahui indikator minat dapat dilihat dengan cara
menganalisa kegiatan-kegiatan yang dilakukan individu atau objek
yang disenanginya, karena minat merupakan motif yang dipelajari
yang mendorong individu atau aktif’ dalam kegiatan tertentu. Dengan
demikian untuk menganalisa minat belajar dapat digunakan beberapa

indikator minat sebagai berikut:

Menurut Suhartini (Dewi Suhartini, 2001:26) analisa minat dapat
dilakukan terhadap hal-hal sebagai berikut:

1. Keinginan untuk mengetahui atau memiliki sesuatu.
Objek-ob jek kegiatan yang disenangi.

Jenis kegiatan untuk mencapai hal yang disenangi.

= W

Usaha untuk merealisasikan keinginan atau rasa scnang terhadap

sesuatu.

Pendapat tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan Slameto
(2010:180), bahwa:

“Sesuaty minat dapat dickspresikan melalui sesuatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal daripada hal
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas. Anak didik yang memiliki minat terhadap subjek tertentu
cenderung untuk memberi perhatian yang lebih besar terhadap subjek

tersebut.”

Selain itu menorut  Syaiful Bahri Djamarah (2002:32)

mengungkapkan bahwa minat dapat diekspresikan anak didik melalui:

11

Universitas Darma Persada




1. Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada lainnya.
2. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan,
3. Memberikan perhatian yang lebih keras terhadap sesuatu yang

diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus).

Dari pendapat ketiga ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa minta
bela jar siswa dapat dilihat dari bagaimana minatnya dalam melakukan
aktivitas yang mereka senangi dan ikut serta terlibat atau

berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta perhatian yang mereka
berikan.

Berdasarkan urain di atas, maka dapat disintesiskan bahwa minat
adalah  ketertarikan dan kecenderungan yang tetap  untuk
memperhatikan atau terlibat terhadap suatu hal karena menyadari
pentingnya atau bernilainya hal tersebut. Indikator minat yang ada
meliputi keinginan untuk mengetahui sesuatu, kegiatan yang disenangi,

dan usaha untuk merealisasikannya.
4. Belajar Babasa Jepang

Bahasa Jepang adalah bahasa yang dipergunakan di kepulauan
Jepang, tetapi selain dari Jepang ada juga yang menggunakan bahasa

Ainu, bahasa Korea, dan bahasa Cina (Tamura, 2002:5)

Bahasa lepang adalah bahasa yang dipakai sekelompok orang yang
tinggal di kepulauan Jepang terutama sebagai bahasa ibu. Sama
dengan bahasa lain, bahasa Jepang juga memiliki beberapa dialek. Di
dalam bahasa Jepang terdapat istilah Kokugo dan Nihonggo untuk
menyebul bahasa Jepang. Kokuge adalah bahasa resmi warga negara
(Jepang) yang lahir dan hidup di suatu negara yang sama. Istilzh
kokugo sering digunakan orang Jepang untuk menyatakan bahasanya
sendiri sebagai bahasa ibu, sedangkan wmihonggo diartikan sebagai

bahasa yang dipakai oleh bangsa Jepang yang dipakai sebagai bahasa
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dasar pemikiran yang membedakan bahasa itu dari bahasa lainnya.
Dengan kata lain nihonggo adalah bahasa yang Jepang yang
digunakan sebagai bahasa asing atau kedua-ketiga dan seterusnya.
Oleh karena itu, istilah yang digunakan untuk pendidikan bahasa
Jepang di Indonesia adalah nihonggo kyouiku, bukan kokugo.

Bahasa Jepang dimasukkan ke dalam kurikulum di sebagian besar
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan beberapa Sekolah Menengah
Pertama (SMP).  Hal ini sangatlah rasional karena dengan
dimasukkannya bahasa Jepang sebagai salah satu pelajaran bahasa
asing di sekolah merupakan langkah awal untuk mencapai tujuan dan
sangat baik untuk mengeksplorasi potenst masyarakat Indonesta di
dunia Internasional. (Departemen Pendidikan Nasional, 2003:26)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disintesiskan bahwa
bahasa Jepang yang digunakan dalam kurikulum pengajaran di SMP
ataupun SMA di Indonesia adalah nihonggo kyuoiku

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika yang akan penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

Bab I, merupakan pendahuluan berisi: fatar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, manfaat penelitian, landasan teori,

sistematika penulisan.

Bab Il merupakan penjelasan judul mengenai pengaruh anime terhadap
bertambahnya minat siswa SMA Negeri 91 Jakarta belajar bahasa Jepang: awal
muja dap perkembangan anime Jepang, awal mula dan perkembangan anime di
Indonesia, awal mula bahasa Jepang dijadikan pelajaran bahasa asing di sekolah
menengah atas, ketertarikan pelajar sckolah menengah atas di Jakarta belajar

“bahasa Jepang, pengajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 91 Jakarta.

13
Universitas Darma Persada




Bab III, merupakan bab pembahasan tentang metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini. Adapun isinya meliputi tujuan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, metode penelitian dan desain eksperimen, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, hipotesis
sementara, dan pengujian hipotesis

Bab IV, merupakan hasil penelitian berisi mengenai analisis hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh penulis.

Bab V, kesimpulan dan saran.
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